
ABSTRAK 

 

DWI SEPTI AMALIA. Penggunaan Kompos Dengan Dosis Berbeda Pada 

Budidaya Tanaman Kaliandra Merah (Calliandra Calothyrsus) (di bawah 

bimbingan ELISA HERAWATI).  

 Penelitian ini dilatar belakangi banyaknya manfaat tanaman kaliandra 

(Calliandra calothyrsus) maka tanaman ini sangat perlu dibudidayakan. 

Pertumbuhan tanaman yang optimal sangat bergantung pada kualitas tanah dan 

nutrisi yang tersedia, salah satu cara untuk meningkatkan kualitas tanah adalah 

dengan menggunakan kompos. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pertumbuhan diameter, tinggi, serta laju pertumbuhan Kaliandra Merah (Calliandra 

calothyrsus) pada penggunaan pupuk kompos dengan dosis yang berbeda serta 

mengetahui dosis kompos yang paling optimal diantara 3 dosis berbeda dalam 

mendukung pertumbuhan kaliandra tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan di Persemaian Program Studi Pengelolaan 

Hutan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. Waktu penelitian selama 6 bulan 

meliputi studi literatur penaburan biji, penyiapan media tanam, pemeliharaan, 

pemberian kompos yang berbeda dengan dosis 0 gr, 60 gr, 75 gr dan 90 gr, 

pengukuran diameter, tinggi, pengolahan data dan penulisan Tugas Akhir. Data 

diolah menggunakan sidik ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan laju 

pertumbuhan dihitung menggunakan rumus Hamilton, 1994. 

Hasil perhitungan analisis sidik ragam  RAL yang dicobakan 

memperlihatkan perbedaan yang sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi dan 

diameter Kaliandra Merah. Hasil penelitian ini menunjukkan dosis 75 gr (K2) 

memiliki rata-rata tinggi 23,4 cm dan diameter 0,26 cm terbesar jika dibandingkan 

dengan dosis 60 gr (K1), 90 gr (K3) dan tanpa pemberian kompos. Dosis75 gr 

merupakan dosis optimum untuk pemupukan tanaman Kaliandra Merah 

(Calliandra calothyrsus) dengan pupuk kompos, guna memperoleh pertumbuhan 

maksimum. 

 

 

Kata kunci : Kaliandra Merah (Calliandra calothyrsus), Kompos, tinggi dan 

diameter 
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I. PENDAHULUAN 
 
Kaliandra (Calliandra calothyrsus) merupakan jenis tanaman yang dapat 

digunakan sebagai alternatif bahan baku energi yang dapat diperbarui dan mudah 

dimanfaatkan. Banyaknya manfaat yang bisa didapat dan potensi kaliandra 

sebagai tanaman penghasil energi membuat tanaman ini perlu untuk 

dikembangkan. Perbanyakan tanaman Kaliandra dapat dilakukan dengan cara 

vegetatif maupun generatif. Perbanyakan secara generatif dapat dilakukan melalui 

biji yang diperoleh pada tanaman Kaliandra berumur 2 tahun (Hendrati et al, 

2014). 

Kaliandra (Calliandra calothyrsus)  merupakan tanaman yang tergolong 

dalam kelompok leguminosae dan banyak dimanfaatkan oleh peternak sebagai 

pakan. Kaliandra cukup potensial sebagai pakan karena mengandung 20-25% 

protein (Willyan et al., 2007).  Meskipun terdapat beberapa spesies dalam genus 

kaliandra yang berpotensi sebagai pakan ternak, namun hijauan pemanfaatan 

kaliandra sebagai pakan ternak masih terbatas pada satu spesies yaitu Calliandra 

calothyrsus (kaliandra merah). Calliandra calothyrsus segar dapat meningkatkan 

bobot badan sapi potong dan produksi susu pada sapi. Pemberian 1 kg bahan 

yang mengandung 16% protein mentah dan 3 kg daun kaliandra segar sama-sama 

meningkatkan produksi susu. Mengganti konsentrat pakan komersial dengan daun 

kaliandra merupakan salah satu alternatif untuk membantu petani dan peternak 

(Hendrati et al., 2014).  

Ketersediaan kaliandra sebagai pakan ternak perlu didukung oleh 

pengelolaan yang baik agar produksi dan kualitasnya dapat dipertahankan. 

Kualitas dan produksi hijauan dipengaruhi oleh jenis tanaman, umur tanaman, dan 

tempat produksi (iklim dan kesuburan tanah). Usaha untuk meningkatkan 



pertumbuhan dan produktivitas kaliandra adalah dengan pembudidayaan secara 

intensif, salah satu caranya adalah dengan pemupukan. Pemupukan merupakan 

salah satu usaha untuk meransang pertumbuhan dan mempertahankan produksi 

yang tinggi (Djafaruddin, 1977). Berdasarkan sumbernya pupuk dibedakan atas 

dua jenis pupuk, yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. Salah satu jenis pupuk 

organik yang dapat memperbaiki sifat-sifat tanah dan hasil tanaman adalah pupuk 

kandang sapi, sedangkan pupuk anorganik merupakan pupuk yang dibuat oleh 

pabrik secara kimia seperti urea, SP36, KCl, NPK mutiara, dan lain-lain.  

Dikemukakan oleh Prihmantoro (1999) bahwa pemupukan bertujuan 

untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman agar 

dapat dicapai produksi dan kualitas hasil tanaman yang tinggi. Penggunaan pupuk 

organik memberikan pengaruh yang besar terhadap sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah, oleh karena itu pemberian pupuk organik dinilai sangat mendukung upaya 

meningkatkan produktivitas tanaman pertanian (Musnamar, 2003).   

Pertumbuhan tanaman yang optimal sangat bergantung pada kualitas 

tanah dan nutrisi yang tersedia. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 

tanah adalah dengan menggunakan kompos. Kompos adalah campuran bahan 

organik yang telah terurai dan menjadi humus yang kaya nutrisi. Proses 

pembentukan kompos melibatkan dekomposisi mikroba yang memecah bahan 

organik menjadi bentuk yang lebih sederhana dan stabil. Hasil akhir dari proses ini 

adalah kompos yang berwarna gelap, memiliki tekstur seperti tanah, dan berbau 

seperti tanah hutan yang sehat. Kompos adalah bahan-bahan organik (sampah 

organik) yang telah mengalami proses pelapukan karena adanya interaksi antara 

mikroorganisme (bakteri pembusuk) yang bekerja di dalamnya.  

 



Bahan-bahan organik tersebut seperti daun, rumput, jerami, sisa-sisa 

ranting dan dahan, kotoran hewan,rerontokan kembang, air kencing, dan lain-lain 

(Murbandono, 2000). 

Pupuk kompos (organik) berbeda dengan pupuk buatan (anorganik), pupuk 

kompos selain menyediakan unsur hara, juga dapat meningkatkan produktivitas 

tanah dan mendukung kehidupan tanaman budidaya baik pertumbuhan maupun 

produksi tanaman, sedangkan pupuk buatan pabrik atau kimia (sintetis) hanya 

menyediakan nutrisi dalam jumlah yang sangat tinggi bagi tanaman (wahyono 

2010). Kompos sangat berpengaruh besar terhadap lahan pertanian, agar tanah 

tetap subur dan gembur diperlukan bahan organik, fungsinya adalah untuk 

menggantikan bahan organik yang berkurang dari dalam tanah. Pupuk kompos 

memilik beberapa keuntungan selain bagi tanaman, juga bagi lingkungan dan sifat 

fisik tanah.  

Banyaknya manfaat tanaman kaliandra (Calliandra calothyrsus) membuat 

tanaman ini sangat perlu dibudidayakan. Salah satu tahapan budidaya kaliandra 

yaitu pembibitan di persemaian. Pembibitan di persemaian dapat memenuhi 

kebutuhan bibit yang besar. Tentunya dalam pembibitan kaliandra adalah 

kurangnya informasi tentang penggunaan kompos untuk menambah kebutuhan 

hara mineral media pembibitan dan ketidak jelasan dosis kompos yang optimal 

untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman kaliandra. Minimnya informasi dan 

ketidak jelasan dosis kompos yang optimal mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian penggunaan kompos dengan dosis berbeda pada media tanaman bibit 

kaliandra. 

 

 



Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan diameter, 

tinggi, serta laju pertumbuhan Kaliandra Merah (Calliandra calothyrsus) pada 

penggunaan pupuk kompos dengan dosis yang berbeda serta mengetahui dosis 

kompos yang paling optimal dalam mendukung pertumbuhan kaliandra tersebut.  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

rekomendasi praktis bagi pelaku pembibitan tanaman kaliandra merah yang ingin 

menggunakan Kompos dengan dosis yang optimal sebagai penambah nutrisi pada 

media tanam yang digunakan. 
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